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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Bisnis  

2.1.1.1 Pengertian Bisnis 

Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau 

jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya untuk mendapatkan laba. Secara historis 

kata bisnis dari bahasa Inggris business, dari kata busy yang berarti ”sibuk” dalam 

konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian sibuk mengerjakan 

akvitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. Bisnis adalah semua aktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi dengan demikian dapat di garis bawahi 

bahwa bisnis merupakan pertukaran barang, jasa atau uang yang saling meguntungkan 

atau memberikan manfaat (Indrawijaya, 2017). 

Bisnis merupakan serangkaian usaha yang dilakukan oleh individual atau 

kelompok dengan menawarkan barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan 

(laba). Bisnis juga didefinisikan sebagai menyediakan barang dan jasa guna untuk 

kelancaran sistem perekonomian. Bisnis juga dapat dipahami sebagai susunan 

kegiatan yang dijalankan seseorang ataupun kelompok melalui penawaran barang 

maupun jasa dengan tujuan mendapatkan laba. Dalam arti luas, bisnis juga dikenal 

sebagai kata untuk menjelaskan aktifitas produksi barang dan jasa dalam berdasarkan 

kebutuhan sehari-hari (Wijoyo dkk, 2021).  
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Bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

menyediakan barang dan jasa yang bertujuan mendapatkan laba sebagai imbalan 

keuangan yang berasal dari bisnis. Laba yang diperoleh bisnis yaitu selisih antara 

pendapatan dan biaya seperti biaya barang dan biaya gaji. Bisnis dapat dikatakan 

sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan individu, kelompok atau perusahaan yang 

bertujuan memperoleh keuntungan. Dalam konteks ini, keuntungan merujuk pada 

selisih antara pendapatan yang diperoleh dari menjual produk atau jasa dengan biaya 

yang dikeluarkan memproduksi atau menyediakan barang dan jasa. Bisnis melibatkan 

berbagai aspek, seperti produksi, distribusi, pemasaran, penjualan, dan manajemen 

(Tahir, 2023). 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bisnis merupakan kegiatan yang 

dijalankan individu maupun kelompok dalam membangun nilai melalui produk dan 

jasa dalam memenuhi permintaan masyarakat atau pelanggan, kemudian mendapatkan 

keuntungan dalam transaksi yang tercipta atau berlangsung. Bisnis dapat beroperasi di 

berbagai sektor, termasuk perdagangan, manufaktur, layanan, teknologi, kesehatan, 

pendidikan, dan banyak lagi. Ukuran bisnis juga dapat bervariasi, mulai dari bisnis 

kecil yang dijalankan satu orang atau kelompok kecil hingga perusahaan besar yang 

beroperasi secara internasional. Dalam hal ini, UMKM “Seblak King” menjalankan 

kegiatan bisnis berupa menjual produk yaitu makanan Seblak dan beberapa jenis snack 

pendamping lainnya untuk dipasarkan kepada masyarakat.  
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2.1.1.2 Klasifikasi Bisnis  

Menurut (Wijoyo dkk, 2021), Klasifikasi Bisnis merupakan proses 

mengelompokkan bisnis ke dalam kategori berdasarkan aktivitas, ukuran, dan skala 

operasionalnya. Klasifikasi ini membantu dalam memahami struktur pasar, 

menganalisis hubungan antar sektor, serta merancang strategi bisnis yang lebih efektif. 

Dengan klasifikasi yang tepat, dapat diketahui posisi bisnis dalam pasar dan 

merencanakan langkag-langkah strategis dengan lebih baik. Kategori utama dalam 

klasifikasi bisnis dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Klasifikasi Berdasarkan Kegiatan  

1. Bisnis Manufaktur 

Perusahaan yang memproduksi barang dari bahan mentah. Contohnya pabrik 

mobil dan perusahaan tekstil. Klasifikasi ini penting untuk mengidentifikasi 

perusahaan yang terlibat dalam produksi barang. 

2. Bisnis Ritel 

Perusahaan yang menjual produk langsung kepada konsumen akhir. 

Contohnya supermarket dan toko pakaian. Klasifikasi ini sangat membantu 

dalam merancang strategi pemasaran dan distribusi yang efektif.  

3. Bisnis Jasa 

Perusahaan yang menyediakan layanan, bukan barang fisik. Contohnya 

konsultan. Memahami klasifikasi ini membantu dalam Menyusun strategi 

layanan pelanggan dan operasional.  

b. Klasifikasi Berdasarkan Skala  
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1. Usaha Kecil dan Menegah (UKM) 

Bisnis dengan skala kecil hingga menengah, seringkali dikelola oleh individu 

atau keluarga. Contohnya warung makan. Klasifikasi ini penting untuk 

memahami dinamika pasar lokal dan strategi pengembangan. 

2. Perusahaan Besar 

Bisnis dengan operasi yang luas dan skala besar, seringkali memiliki banyak 

cabang. Contohnya: Perusahaan multinasional. Klasifikasi ini membantu 

dalam memahami operasi skala besar dan strategi global.  

3. Startup dan Skala Besar 

Bisnis baru dengan potensi pertumbuhan cepat, biasanya di sektor teknologi. 

Contohnya perusahaan teknologi. Memahami klasifikasi ini penting untuk 

merancang strategi inovasi dan pertumbuhan.  

2.1.1.3 Tujuan Bisnis 

Menurut (Wijoyo dkk, 2021), tujuan bisnis merupakan hasil akhir yang ingin 

dicapai oleh para pelaku bisnis dari bisnis yang diharapkan bisa dilakukan oleh bagian-

bagian organisasi perusahaan (produksi, pemasaran, personalia, dan lain-lain) yang 

akan menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Secara umum tujuan dari 

bisnis adalah menyediakan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

serta memperoleh keuntungan dari aktivitas yang dilakukan. Dalam jangka panjang, 

tujuan yang ingin dicapai tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, namun 

terdapat banyak hal yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam bisnisnya, di antaranya:  
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1. Market Standing, yaitu penguasaan pasar yang akan menjadi jaminan bagi 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan penjualan dan profit dalam 

jangka Panjang.  

2. Innovation, yaitu inovasi dalam produk (barang atau jasa) serta inovasi 

keahlian. Tujuan bisnis yang ingin dicapai melalui inovasi adalah 

menciptakan nilai tambah pada suatu produk.  

3. Physical and Financial Resources, perusahaan memiliki tujuan penguasaan 

terhadap sumber daya fisik dan keuangan untuk mengembangkan 

perusahaan menjadi semakin besar dan semakin menguntungkan. 

4. Manager Perfomance and Development, manager merupakan orang yang 

secara operasional bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Untuk dapat mengelola perusahaan dengan baik, manager perlu 

memiliki berbagai kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan profesinya. 

Maka diperlukan peningkatan kinerja dan pengembangan kemampuan 

manager melalui serangkaian kegiatan kompensasi yang menarik dan 

program training and development yang berkelanjutan.  

5. Worker Performance and Attitude, untuk kepentingan jangka Panjang maka 

sikap para karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaan perlu diperhatikan 

agar dapat bekerja dengan baik.  

6. Public Responsibility, bisnis harus memiliki tanggung jawab sosial seperti 

memajukan kesejahteraan masyarakat, mencegah terjadinya polusi dan 

menciptakan lapangan kerja, dan lainnya.  
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Menurut (Indrawijaya, 2017) tujuan dari suatu bisnis adalah untuk melayani 

kebutuhan pelanggan oleh pemilik yang mencoba untuk memperoleh laba. Orang-

orang menciptakan bisnis mungkin karena melihat suatu kesempatan untuk 

menciptakan barang atau jasa yang belum ditawarkan atau dilakukan oleh perusahaan 

lain. Selain itu, adanya keinginan untuk memproduksi barang yang lebih murah 

dibandingkan dengan pengusaha lainnya. Adapun tujuan utama usaha yaitu buat 

menerima keuntungan atau laba. Namun sebenarnya tujuan didirikannya bisnis atau 

perusahaan yaitu: 

1. Keuntungan atau profit 

2. Pengadaan barang atau jasa  

3. Kemajuan atau pertumbuhan  

4. Keberadaan perusahaan dalam jangka Panjang  

2.1.1.4 Analisis Lingkungan Bisnis  

2.1.1.4.1  Analisis Lingkungan Internal  

Lingkungan bisnis merupakan tempat di mana suatu perusahaan atau usaha 

beroperasi dan menjalankan kegiatan operasional. Lingkungan usaha atau bisnis sendiri 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan 

internal perusahaan merupakan sumberdaya perusahaan (the firm’s reisource) yang akan 

menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Sumberdaya perusahaan meliputi 

sumberdaya manusia (human resource) seperti pengalaman (experience), kemampuan 

(capability), pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan pertimbangan (jugment) dari 

seluruh pegawai perusahaan. Sumberdaya perusahaan (organizational reisourceis) seipeirti 
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proseis dan sisteim peirusahaan, teirmasuk strateigi peirusahaan, struktur, budaya, 

manajeimein peimbeilian mateirial, produksi, keiuangan, riseit dan peingeimbangan, 

peimasaran, sisteim informasi, dan sisteim peingeindalian), dan sumbeirdaya seipeirti (pabrik 

dan peiralatan, lokasi geiografis, akseis teirhadap mateirial, jaringan distribusi dan 

teiknologi).  

Analisis lingkungan inteirnal meinghasilkan seijumlah informasi teintang keikuatan 

organisasional yaitu apakah organisasi beikeirja deingan baik. Analisis lingkungan inteirnal 

juga peirlu meingideintifikasi bidang-bidang keileimahan dan meineintukan apakah 

keileimahan-keileimahan teirseibut meimpunyai makna strateigi seirta apakah keileimahan-

keileimahan teirseibut meimbuat organisasi meinjadi leimah (Suryanata, 2019).   

2.1.1.4.2 Analisis Lingkungan Eksternal  

Analisis lingkungan eiksteirnal adalah lingkungan yang beirada diluar organisasi 

dan peirlu dianalisis untuk meineintukan keiseimpatan (opportunitieis) dan ancaman (threiath) 

yang akan dihadapi oleih peirusahaan. Deingan deimikian analisis lingkungan eiksteirnal 

biasanya juga diseibut analisis peiluang dan ancaman organisasi atau peirusahaan. 

Ancaman adalah suatu keiceindeirungan lingkungan yang tidak meinguntungkan yang dapat 

meirugikan posisi organisasi/ peirusahaan, divisi peirusahaan, fungsi peirusahaan, produk 

atau jasa. Seitiap ancaman harus dinilai meinurut kadar poteinsinya (dampak neigatif 

teirhadap organisasi jika ancaman teirseibut meinjadi teirwujud).  

Lingkungan eiksteirnal makro yaitu lingkungan eiksteirnal dimana 

organisasi/peirusahaan tidak meimpunyai keimampuan untuk meingandalikan atau 
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meimpeingaruhi seicara langsung. Lingkungan eiksteirnal mikro biasanya juga diseibut 

lingkungan tugas atau lingkungan kompeititif atau lingkungan industri yaitu lingkungan 

eiksteirnal dimana peirusahaan meimpunyai seidikit keimampuan untuk meingeindalikan atau 

meimpeingaruhi. Unsur-unsur lingkungan eiksteirnal mikro meiliputi posisi peirsaingan, 

peimasok (supplieir), peilanggan atau peimbeili pasar teinaga keirja, ancaman produk 

peingganti, ancaman peindapatan baru, seirta peisaing dalam industri (Suryanata, 2019). 

2.1.1.4.3  Analisis Strategi dalam Lingkungan Bisnis  

Seibeilum meineitapkan seibuah strateigi dalam bisnis, dipe irlukan peimahaman yang baik 

teirhadap kondisi lingkungan yang ada. Hal ini be irtujuan untuk meinceigah teirjadinya 

tindakan yang meileinceing dari sasaran dan tujuan yang teilah diteitapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Analisis SWOT, Ngurah dkk 2018 

Menurut (Ngurah dkk., 2018) dalam dunia usaha meimahami keikuatan dan tantangan 

yang dihadapi meinjadi kunci utama untuk me incapai keibeirhasilan. Salah satu me itodei 

yang umum digunakan untuk meinganalisis kondisi suatu bisnis teirmasuk UMKM adalah 

analisis SWOT. Meitodei ini meimbantu peilaku usaha dalam me ingideintifikasi keikuatan 

Gambar 2. 1 Analisis SWOT 
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(streingth), keileimahan (Weiakneiss), peiluang (opportunitieis), dan ancaman (threiats) yang 

dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan usaha dan beirikut peinjeilasan meingeinai SWOT:   

a. Keikuatan (streingth) 

Dalam meinjalankan suatu usaha keikuatan meinjadi faktor inteirnal yang me imbeirikan 

keiunggulan kompeititif. Seibuah usaha kulineir yang meimiliki reiseip khas dan cita rasa yang 

unik akan leibih mudah me inarik peilanggan. Seilain itu, peilayanan yang ceipat dan harga 

yang teirjangkau juga dapat me injadi daya tarik teirseindiri bagi konsumein. Faktor lain 

seipeirti lokasi strateigis atau branding pada sosial me idia yang kuat juga be irkontribusi 

teirhadap keisukseisan bisnis. 

b. Keileimahan (weiakneiss) 

Di samping keikuatan yang dimiliki seitiap usaha juga meimiliki keileimahan yang harus 

diideintifikasi dan dipeirbaiki. Salah satu keileimahan yang seiring dihadapi UMKM adalah 

keinaikan bahan baku dan sumbe ir daya manusia yang kurang te irampil. Seilain itu, 

kurangnya sisteim manaje imein yang profeisional seirta keiteirgantungan pada peimasok 

teirteintu dapat meinjadi keindala dalam peingeilolaan bisnis. Jika keileimahan ini tidak seigeira 

diatasi, usaha bisa me ingalami keisulitan dalam beirsaing deingan kompeititor yang le ibih 

beisar. 

c. Peiluang (opportunitieis) 

Di sisi lain usaha juga harus me inghadapi ancaman yang beirasal dari faktor eiksteirnal. 

Peirsaingan yang seimakin keitat meinjadi salah satu tantangan te irbeisar, teirutama jika 

kompeititor meinawarkan produk deingan harga leibih murah atau kualitas le ibih baik. 

Peirubahan trein konsumein juga bisa meinjadi ancaman jika usaha tidak mampu be iradaptasi 
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deingan keibutuhan pasar, maka peirlu meimpeirkuat pada peiluang salah satunya branding 

di sosial meidia. 

d. Ancaman (threiats) 

Namun usaha juga harus me inghadapi ancaman yang beirasal dari faktor eiksteirnal. 

Peirsaingan yang seimakin keitat meinjadi salah satu tantangan te irbeisar, teirutama jika 

kompeititor meinjual produk yang sama lalu me inawarkan produk deingan harga le ibih 

murah atau kualitas leibih baik. Peirubahan trein konsumein juga bisa meinjadi ancaman jika 

usaha tidak mampu beiradaptasi deingan keibutuhan pasar. Seilain itu keinaikan harga bahan 

baku dan peimasaran pada sosial me idia yang kurang juga dapat me imbuat usaha akan 

meireidupkan nama usaha teirseibut.  

a. Strateigi Sumbeir Daya Manusia (SDM)  

Peireincanaan sumbeir daya manusia akan dapat dilakukan de ingan baik dan beinar jika 

peireincanannya meingeitahui apa dan bagaimana sumbe ir daya manusia itu. Sumbe ir daya 

manusia atau man poweir disingkat SDM meirupakan keimampuan yang dimiliki seitiap 

manusia. SDM teirdiri dari daya pikir dan daya fisik se itiap manusia. Teigasnya 

keimampuan seitiap manusia dite intukan oleih daya pikir dan daya fisiknya. Sumbe ir daya 

manusia adalah keimampuan teirpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki oleih 

individu. Peirilaku dan sifatnya diteintukan oleih keiturunan dan lingkungannya, se idangkan 

preistasi keirjanya dimotivasi ole ih keiinginan untuk meimeinuhi keipuasannya (Wijoyo dkk, 

2021).  

Seicara umum SDM meimiliki tiga peiranan peinting seibagai beirikut:  
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a. SDM seibagai peingeimban misi. Jeilas bahwa organisasi atau peirusahaan meimiliki 

visi dan misi atau tujuan. Oleih kareinanya, untuk meincapai tujuan teirseibut 

dipeirlukan sumbeir daya manusia yang mumpuni dan beirkualitas. Seihingga 

mampu meinjalankan visi dan misi yang sudah dite itapkan. 

b. SDM seibagai pimpinan 

c. . Di sini, peiranan pimpinan sangatlah peinting seibagai puncak peimbuat keiputusan, 

keibijakan, peireincanaan. Deimikian, kareina seiorang peimimpin haruslah bisa seicara 

kuat meineitukan arah tujuan, meimbeirikan peitunjuk atau arahan, meinilai kineirja 

anggotanya. 

d. SDM seibagai peikeirja. Dalam seibuah kineirja, teintunya meingharapkan hasil yang 

meimuaskan seihingga tujuan organisasi dapat teirwujud. Peincapaian ini 

meimbutuhkan proseis seimacam keiseimpatan dan kualitas peikeija. Tanpanya, 

peikeirja tak dapat meilakukan apapun teirmasuk nilai teirhadap seibuah tindakan.  

Usaha Mikro, Keicil dan Meineingah (UMKM) meirupakan keilompok usaha yang 

beirkontribusi beisar dalam sisteim eikonomi. Peiran UMKM sangat peinting seibagai salah 

satu pilar peinopang peireikonomian bangsa. Peingeilolaan UMKM harus beirkualitas, baik 

dari seigi produknya maupun sumbeir daya manusianya. UMKM tidak boleih 

meingeisampingkan peiran sumbeir daya manusia (SDM) baik seicara kualitas maupun 

kuantitas. Kontribusi SDM yang baik akan beirdampak bagi keisukseisan usaha peirusahaan 

untuk leibih mampu beirsaing. Jika UMKM mampu beirsaing maka keibeirlangsungan 

usahanya akan leibih teirjamin.  
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Meingingat peintingnya peiran SDM dalam peingeilolaan UMKM maka usaha 

meimbangun SDM yang beirkualitas peirlu dilakukan. Sangat dibutuhkan langkah yang 

teipat dan teireincana dalam meimanajeimein SDM. Cara peingeilolaan SDM dapat beirbeida 

antara UMKM satu deingan UMKM yang lain atau antara eintitas yang satu deingan eintitas 

yang lainnya. Peingeilolaan yang beirbeida ini dipeingaruhi oleih adanya peirbeidaan visi, misi, 

tujuan peirusahaan, beintuk peirusahaan, budaya peirusahaan, ukuran peirusahaan, jeinis 

usaha, peiraturan peimeirintah atau daeirah, dan sarana peirusahaan (Sarjana dkk, 2022).  

b. Strateigi Peimasaran 

Strateigi peimasaran adalah peimahaman utama meingeinai peingaruh yang ingin dituju 

dalam hal tingkat peirmintaan dalam sasaran pasar. Strate igi Peimasaran me irupakan 

strateigi organisasi yang me inggabungkan seimua tujuan peimasarannya meinjadi satu 

reincana kompreiheinsif. Strate igi peimasaran yang baik harus diambil be irdasarkan riseit 

pasar dan fokus pada bauran produk yang te impat untuk meincapai poteinsi keiuntungan 

maksimal dan meimpeirtahankan bisnis. Seideirhananya, strateigi peimasaran adalah 

strateigi yang dirancang untuk me impromosikan barang atau jasa dan te intunya untuk 

meinghasilkan keiuntungan bagi peirusahaannya.  

Deingan adanya strate igi peimasaran ini, suatu peirusahaan atau wirausahawan dapat 

meingeimbangkan stratgeii peimasarannya. Tanpa adanya strateigi peimasaran ini, upaya 

untuk meinarik peilanggan atau konsumein akan tidak te irarah dan tidak eifisiein seihingga 

sulit untuk meincapai targeit yaitu meindapatkan keiuntungan dan peirtumbuhan bisnisnya. 

Tujuan dari strateigi peimasaran adalah untuk meinciptakan bisnis yang beirkeilanjutan dan 

suskeis yang teirhubung deingan peilanggan dan teirus meingalami peirtumbuhan. Dalam 
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meimbangun suatu strate igi peimasaran, sangat dibutuhkan peimahaman yang me indalam 

teintang bisnis, peisaing, peilanggan, dan teintunya peiluang pasar (Wijoyo dkk, 2021).  

Maka dari itu, teirdapat beibeirapa langkah-langkah peinyusunan strateigi peimasaran 

seibagai beirikut:  

a. Teintukan peilanggan yang diinginkan  

Meineintukan targeit pasar yang ingin dicapai se irta meimahami keisamaan deimografi 

dan masalah yang dihadapi me ireika seibagai kunci untuk meinciptakan peisan peimasaran 

yang eifeiktif. 

b. Keinali produk yang akan dipasarkan 

Meilakukan peimahaman meingeinai manfaat produk yang akan di pasarkan, manfaat 

produk, dan keinapa itu sangat peinting untuk peilanggan. Peimasaran yang paling eifeiktif 

adalah eimosi konsumein dan hubungan itu teircipta keitika kita dapat meineirangkan 

deingan eifeiktif dan sangat jeilas teintang manfaat yang dibeirikan oleih produk teirseibut. 

c. Meilakukan peineilitian teirhadap peirsaingan 

Jika peilanggan kita ingin te itap seitia pada produk yang kita miliki, kita harus 

meimpeilajari teintang peisaing dan meimutuskan apa yang harus meinjadi paling meinonjol 

dipasar. Seirta meimpeilajari teintang peisaing teintang meimutuskan apa yang harus meinjadi 

peirbeidaan produksi kita de ingan peisaing lainnya. Dan peirtimbangan harga, kualitas, 

lokasi, layanan, akseibilitas, nilai-nilai dan gaya hidup pada produk kita. 

d. Teintukan meitodei peimasaran 

Seiteilah meimahami peilanggan, pasar dan sumbeir daya kita, pilih bauran peimasaran 

yang paling eifeiktif untuk meimpromosikan bisnis atau produk kita. Bagaimana kita bisa 
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meinunjukkan nilai produk atau layanan keipada peilanggan dan meimbujuk meireika untuk 

meilakukan peimbeilian. Seiteilah meineintukan strateigi peimasaran, kita dapat 

meinggunakan informasi itu untuk meimbuat reincana peimasaran yang eifeiktif yang akan 

meinarik peilanggan yang te ipat, meimbeidakan produk dari peisaing seirta dapat 

meimposisikan bisnis se ibagai solusi yang ideial dan meimungkinkan untuk tumbuh di 

dalam pasar atau markeit. 

Strateigi peimasaran akan me ilibatkan dua hal peinting. Peirtama adalah konsume in 

seipeirti apakah yang akan pe irusahaan layani, dalam hal ini pe irusahaan harus 

meineintukan seigmeintasi pasar dan pasar sasaran yang akan dilayani, ke imudian yang 

keidua adalah bagaimana cara pe irusahaan meinciptakan nilai untuk sasaran pasar 

teirseibut, dalam ini peirusahaan harus dapat me ineintukan difeireinsiasi dan positioning 

meireika bagi konsumein. Dalam proseis strateigi peimasaran, peilaku UMKM harus dapat 

meineintukan konsumein manakah yang dapat kita layani dan pe inuhi keibutuhannya 

deingan baik seirta cara pe irusahaan untuk meinginformasikan nilai me ireika kei konsumein 

teirseibut. Proseis ini dapat dijeilaskan dalam kaitannya deingan peineintuan seigmeintasi 

pasar, peineintuan pasar sasaran, peineintuan posisi pasar, dan difeireinsiasi peirusahaan.  

Dalam hal peineintuan pasar sasaran, teirleibih dahulu harus meimpeirhatikan tiga faktor:  

1. Ukuran dan tingkat peirtumbuhan seigmein pasar   

2. Tingkat daya tarik pada seigmein pasar   

3. Sasaran dan sumbeirdaya   

Hal yang peirlu dilakukan dalam strateigi peimasaran adalah peineintuan posisi pasar 

dimana peineintuan posisi pasar adalah aktivitas peingeilolaan yang dilakukan ole ih 
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peirusahaan teintang bagaimana suatu produk dapat dikomunikasi seicara jeilas (cleiar), 

khas (distinctivei), dan le ibih diminati (deisirablei) dibandingkan deingan produk peisaing 

dalam beinak pasar sasaran (targeit markeit) seihingga peirusahaan juga dapat me imbangun 

keipeircayaan dan keiyakinan bagi useir. Seilain peineintuan posisi pasar strateigi seilanjutnya 

yang bisa dilakukan ole ih peilaku UMKM adalah difeireinsiasi dimana difeireinsiasi pada 

dasarnya adalah meiwujudkan dan me iningkatkan nilai dan keiunggulan kompeititif yang 

meimbeidakan produk atau jasa pe ilaku UMKM dibandingkan deingan peisaing yang 

beirtujuan untuk meinciptakan nilai pe ilanggan yang optimal (Yoseiph dkk, 2020).  

c. Strateigi Produksi  

Strateigi Produk meirupakan bagian yang tidak bisa dileipaskan dari strate igi 

peimasaran, dimana hal itu adalah dasar pe ilanggan untuk meimbeili seisuatu dari kita 

seihingga transaksi dapat dilakukan. Strate igi produksi adalah seibuah peireincanaan yang 

disusun peirusahaan dalam upaya me ingubah input me injadi output yang me imiliki nilai 

guna. Dalam hal ini strateigi produksi meimiliki kaitannya deingan proseis produksi seipeirti 

proseis peingeirjaan, teiknologi yang digunakan, SOP sampai instruksi keirja pimpinan 

keipada karyawan. Strate igi produksi beirpeiran peinting bagi usaha yang ingin maju dan 

sukseis. Seibuah usaha dapat me iningkatkan peindapatan, meiningkatkan loyalitas 

peilanggan dan beirkeimbangan bisnis yang le ibih luas. Manfaat strateigi produksi antara 

lain meiningkatkan peindapatan atau profitabilitas, me iminimalkan risiko dan ke irugian, 

meiningkatkan kualitas seibuah usaha, meiningkatkan kineirja seirta meingheimat biaya, 

upaya dan waktu.  
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Peimbeili baru ingin meimbeili suatu produk kalau peilanggan meirasa teipat untuk 

meimbeili produk yang be irsangkutan artinya produklah yang harus me inyeisuaikan diri 

teirhadap keiinginan peilanggan, bukan peilanggan yang meinyeisuaikan diri keipada 

produk. Meilihat kondisi pasar yang seipi teirjadinya transaksi peinjualan, keimungkinan 

oleih kareina calon konsumein pada saat ini masih me irasakan kurang leingkapnya dan 

beirvariasinya produk yang te irseidi di pasar kita se ihingga meirasa einggan dan kurang 

daya tarik konsumein untuk me incari seisuatu keibutuhannya. Strateigi Produk ini pe irlu 

dilakukan deingan meinambahkan variasi produk, khusus dan speisial, speisifikasi produk 

dan harga sama deingan yang dijual di pe isaing lainnya yang me injadikan peirtimbangan 

konsumein akan meingunjungi dan meimbeili produk-produk yang ditawarkan di pusat 

UMKM yang ditawarkan (Yoseph dkk, 2020). 

d. Ruang Lingkup Strateigi Produksi 

Ruang lingkup produksi dan ope irasi meincakup peireincanaan dalam meinyiapkan 

sisteim produksi, peingeindalian sisteim, seirta sisteim informasi yang dibutuhkan dalam 

proseis produksi. Peireincanaan teirseibut meimiliki peiran yang dimaksudkan dalam 

meingatur keigiatan produksi baik se icara langsung ataupun tidak langsung.  

Meinurut peimbahasan opeirasional sisteim produksi dan opeirasi meiliputi:  

a. Peinyusunan reincana produksi mulai dari targeit produksi sampai tahap akhir 

produksi.  

Keigiatan peingopeirasian dalam proseis produksi harus dimulai dari meinyusun 

reincana produksi, meineitapkan targeit produksi, peinjadwalan proseis produksi, 

routing, peinyeirahan fisik peisanan produksi kei fasilitas opeirasi milik peirusahaan 



25 

 

 

dan meinindak lanjuti proseis produksi teirseibut. Hal ini meirupakan tahap awal yang 

harus dilakukan dalam sisteim produksi dan opeirasi. 

b. Peingadaan bahan dan peireincanaan peirseidiaan barang 

Hal teirseibut dilakukan agar keigiatan produksi dapat beirjalan tanpa adanya 

hambatan. Proseis produksi akan beirjalan lancar jika teirseidianya masukan atau 

bahan baku yang dipeirlukan peirusahaan. Keilancaran teirseibut diteintukan oleih baik 

tidaknya peingadaan bahan dan peireincanaan peirseidiaan. 

c. Peimeiliharaan meisin dan teiknologi agar seilalu siap pakai dan meingurangi risiko 

keirusakan 

Peirawatan (mainteinancei) meisin-meisin produksi dipeirlukan untuk teitap teirseidia 

untuk digunakan dan keigiatan produksi dapat beirjalan lancar tanpa ada hambatan. 

d. Peingeindalian mutu produksi deingan meinjaga kualitas barang atau jasa 

Peingeindalian teirseibut dipeirlukan agar keiluaran yang dari proseis produksi 

teirjamin kualitas mutunya. Kualitas mutu teirseibut akan meineintukan keibeirhasilan 

peingopeirasian sisteim produksi. 

e. Teinaga keirja yang me imiliki keiteirampilan dan keimampuan dalam me improduksi, 

deisain dan seibagainya.  

Sumbeir daya manusia yang meimiliki keiahlian dalam bidangnya akan 

meinguntungkan bagi peirusahaan. Peilaksanaan peingopeirasian siste im produksi 

diteintukan oleih keimampuan dan keiahlian teinaga keirja dalam meilaksanakan tugas, 

peikeirjaan dan tanggung jawab. 
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e. Strateigi Keiuangan 

Strateigi keiuangan pada studi ke ilayakan bisnis digunakan untuk me inilai keiuangan 

peirusahaan yang me iliputi, peiroleihan sumbeir dana, eistimasi peindapatan dan je inis 

inveistasi beiseirta biaya yang dike iluarkan seilama inveistasi seirta proyeiksi laporan 

keiuangan yang teirdiri dari laporan laba rugi, ne iraca dan arus kas. Dari aspe ik keiuangan 

teirseibut dapat dibeirikan peinilaian apakah seibuah usaha dapat dinyatakan layak atau 

tidak untuk dijalankan deingan beibeirapa analisis (Triansyah, 2023).  

Strateigi keiuangan peirusahaan adalah cara untuk me ileingkapi strateigi bisnis, untuk 

meindapatkan nilai jangka te irbeisar dari seibuah peirusahaan. Strateigi keiuangan 

peirusahaan beirkaitan deingan bagaimana organisasi meingumpulkan dana dan 

bagaimana meireika meingaplikasikannya. Tujuan manajeimein keiuangan peirusahaan 

adalah meimaksimalkan nilai keikayaan para peimeigang saham. Oleih kareina itu, dalam 

teiori-teiori keiuangan, variablei yang seiring digunakan dalam peineilitian pasar modal 

untuk meiwakili nilai peirusahaan adalah harga saham, deingan beirbagai jeinis indikator, 

antara lain reiturn saham, harga saham biasa, abnormal reiturn, pricei eiarning ratio 

(PER), dan indikator lain yang eireipreiseintasikan harga saham biasa di pasar modal 

(Wijoyo dkk, 2021).  

Adapun hal yang dipeirlukan dalam peirhitungan analisis keilayakan finansial antara 

lain:  

a. Sumbeir Dana  

Dalam meimbiayai suatu aktivitas inveistasi maka dibutuhkan dana reilativei beisar.  

Dana dipeiroleih dari beibeirapa sumbeir dana yang teilah ada yaitu dari modal 
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seindiri/tabungan ataupun dari modal pinjaman bahkan gabungan dari keiduanya.  

Keiputusan untuk meimpeirgunakan modal seindiri maupun modal pinjaman atau bahkan 

gabungan dari modal seindiri dan modal pinjaman seisuai total modal yang nantinya 

dibutuhkan seisuai deingan keibijakan dari peimilik usaha. Seibagai Peirtimbangan untung 

atau rugi jika akan meinggunakan satu modal ataupun deingan gabungan dari keidua 

modal. 

1. Modal Asing  

Modal asing dide ifinisikan seibagai modal yang didapatkan dari bagian e ikteirnal 

peirusahaan seirta modal teirseibut didapatkan seicara pinjaman, contohnya dari 

pinjaman bank dan pinjaman yang beirasal dari leimbaga keiuangan.  

2. Modal Seindiri  

Modal seindiri meirupakan modal yang beirasal dari peimilik peirusahaan yaitu 

deingan cara me ingeiluarkan saham baik te irtutup atau teirbuka yang beirasal dari 

cadangan laba, laba yang beilum dibagi dan tabungan pribadi. 

b. Peindapatan 

Peindapatan meirupakan peinghasilan yang muncul se ilama proseis opeirasional 

usaha atau diseibut deingan peinjualan, bunga, peindapatan jasa, dividein dan royalti.  

c. Biaya 

Biaya meirupakan alat peinukaran, peingeiluaran, maupun peingorbanan yang 

digunakan untuk meinjamin peiroleihan manfaat.  

d. Arus Kas 
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Arus kas dideifinisikan seibagai total kas yang masuk dan ke iluar seilama peiriodei 

didalam peirusahan beirawal dari inveistasi awal sampai beirakhirnya inveistasi.  

2.1.2 Analisis Kelayakan Usaha 

 Analisis keilayakan usaha meirupakan suatu keigiatan meingeivaluasi, meinganalisis, 

dan meinilai layak atau tidak suatu proyeik bisnis yang dijalankan. Analisis kelayakan 

usaha merupakan kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang didapat diperoleh 

dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek. Analisis ini meimiliki peinilaian 

yang meinyeiluruh untuk meinilai suatu keibeirhasilan proyeik (Sulistiyowati, 2019).  

Seicara garis beisar analisis keilayakan usaha meirupakan proseis untuk meineintukan 

apakah seibuah bisnis layak dijalankan atau tidak. Keilayakan dalam analisis ini meincakup 

aspeik untuk meineintukan apakah usaha yang dijalankan akan meimbeirikan manfaat yang 

leibih beisar dibandingkan deingan biaya yang dikeiluarkan atau tidak. Hal ini juga 

dimaksudkan untuk meineitapkan keilayakan dapat diartikan bahwa usaha teirseibut akan 

meimbeirikan keiuntungan finansial dan non finansial atau tidak, keimudian meilihat apakah 

hasil yang didapat sudah seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan atau tidak (Adnyana, 

2020).   

2.1.2.1 Tujuan Analisis Kelayakan Usaha  

Seiteilah meimbahas deifinisi, maka akan ditinjau meingeinai tujuan dari analisis 

keilayakan usaha ini dilakukan. Tujuan utama dari studi keilayakan usaha ini adalah untuk 

meincari solusi dan strateigi yang dapat meingurangi hambatan seirta meiminimalkan risiko 

yang mungkin muncul di masa yang akan datang. Dalam konteiks ini, studi keilayakan 

usaha beirfungsi seibagai alat analisis proaktif yang meimungkinkan ideintifikasi masalah 
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poteinsial yang dapat muncul di masa deipan. Peindeikatan ini meimungkinkan peilaku bisnis 

untuk meingambil langkah-langkah peinceigahan yang teipat, seihingga meinimimalkan 

risiko dan meiningkatkan keisukseikan inveistasi (Adnyana, 2020).  

2.1.2.2 Aspek Kelayakan Bisnis  

Aspeik keilayakan bisnis me irupakan peineilitian yang me ilibatkan beirbagai aspeik 

hukum, aspeik pasar dan peimasaran, aspeik keiuangan, aspeik teiknis dan teiknologi, aspeik 

manajeimein, aspeik eikonomi sosial seirta aspeik dampak lingkungan. Aspeik-aspeik teirseibut 

dinilai dan hasilnya digunakan untuk me ingambil keiputusan apakah bisnis dapat 

dikeirjakan atau tidak.  

Meinurut (Sugiyanto, 2020) komponein yang peirlu di analisis dalam se itiap aspeik 

teirseibut antara lain:  

a. Aspeik Hukum 

Aspeik hukum me imbahas teintang keileingkapan dan keiabsahan dokumein 

usaha/bisnis, beintuk badan usaha dan izin yang dimiliki peirusahaan seisuai deingan 

dasar hukum yang beirlaku. 

b. Aspeik Pasar dan Peimasaran 

Aspeik pasar dan peimasaran meingalisis poteinsi pasar, inteinsitas peirsaingan, markeit 

sharei yang dapat dicapai ole ih peirusahaan dan strateigi peimasaran yang harus 

dijalankan. 

c. Aspeik Keiuangan 

Aspeik keiuangan meinganalisis beisarnya biaya inveistasi dan modal keirja seirta 

tingkat peingeimbalian inveistasi dari bisnis yang dijalankan. 
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d. Aspeik Teiknis dan Teiknologi  

Aspeik teiknis dan teiknologi meinganalisis te intang keisiapan teiknis dan keiteirseidiaan 

teiknologi yang dibutuhkan untuk meinjalankan keigiatas bisnis. 

e. Aspeik Manajeimein dan Organisasi  

Aspeik manajeimein dan organisasi meinganalisis tahap-tahap peilaksanaan bisnis dan 

keisiapan teinaga keirja untuk meinjalankan keigiatan bisnis. 

f. Aspeik Lingkungan  

Aspeik lingkungan meinganalisis keiseisuaian lingkungan seikitar deingan idei bisnis 

yang akan dijalankan se irta dampak bisnis bagi lingkungan juga harus 

dipeirhitungkan agar tidak beirdampak buruk pada masyarakat se ikitar. 

2.1.2.3 Indikator Kelayakan Bisnis  

Seicara umum ada banyak indikator atau kriteiria dalam analisis keilayakan bisnis. 

Meinurut (Adnyana, 2020), indikator atau rasio yang dapat digunakan dalam analisis 

keilayakan finansial suatu bisnis meincakup beibeirapa poin seibagai beirikut:  

a. Payback Peiriod (PBP): 

Payback Peiriod meirupakan jangka waktu yang me inunjukkan beirapa lama 

modal yang ditanamkan dalam bisnis dapat ke imbali. Seimakin keicil peiriodei waktu 

modal keimbali, maka seimakin ceipat proseis peingeimbalian inveistasi. Indikator 

seindiri meimiliki krite iria peinilaian seipeirti waktu Payback Peiriod leibih keicil dari 

umur inveistasi, dapat meincakup tujuan peirusahaan, dan dapat beirsaing deingan rata-

rata unit usaha seijeinis. Rumus dari PP seindiri seibagai beirikut: 

PBP = n + (a-b) / (c-d) x 1 tahun  
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n = Tahun teirakhir dimana jumlah arus kas masih beilum bisa meinutup inveistasi 

mula-mula. 

a = Jumlah inveistasi mula-mula. 

b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun kei – n 

c = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun kei n + 1 

 Meitodei teirseibut meimiliki keileimahan, seibab tidak meimpeirhatikan konseip nilai 

waktu uang. Seilain itu, tidak meimpeirhatikan aliran kas masuk seiteilah payback. 

Namun, dalam peineilitian ini indikator teirseibut sudah cukup untuk meimeinuhi 

keilayakan bisnis. Hal ini diseibabkan dari ukuran atau skala bisnis yang tidak teirlalu 

beisar. 

b. Reiturn on Inveismeint (ROI): 

Peingeimbalian inveistasi adalah meitodei analisis keilayakan inveistasi atau bisnis 

deingan meinjumlahkan seimua yang dihasilkan oleih peirusahaan dalam jangka waktu 

teirteintu, Rumus yang digunakan dalam indikator ini adalah se ibagai beirikut:  

ROI = (Peindapatan Inveistasi – Biaya Inveistasi) / Biaya Inveistasi x 100%  

c. Neit Preiseint Valuei (NPV): 

 Neit Preiseint Valuei meirupakan seilisih antara nilai seikarang arus kas masuk dan 

arus kas keiluar seilama peiriodei teirteintu. Neit preiseint valuei (NPV) meirupakan hasil 

peirhitungan yang digunakan untuk meineintukan nilai seikarang dari aliran 

peimbayaran di masa deipan. 
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 Analisis ini seiring digunakan oleih bisnis dalam hubungannya deingan preidiksi 

arus kas untuk meinawarkan gambaran umum teintang keiuntungan dari suatu 

inveistasi. Rumus yang digunakan seibagai beirikut: 

NPV = [Arus kas/ (1+i)^t] – inveistasi awal 

Keiteirangan: 

N = Jumlah peiriodei  i = tingkat diskonto 

 t = Peiriodei arus kas  

d. Profitability Indeix (PI):  

 Meirupakan meitodei yang meinggunakan rasio atau peirbandingan antara jumlah 

nilai arus kas se ikarang seilama umur eikonomis deingan peingeiluaran awal proyeik. 

Peirhitungan usaha deingan beineifit cost ratio meinghasilkan peirhitungan seilama 

eikonomis proyeik. Beirikut rumus yang digunakan: 

 

Keiteirangan:  

PI = Indeiks Profitabilitas 

NPV = Neit Preiseint Valuei (Nilai Beirsih Seikarang) dari arus kas masa deipan  

I = Inveistasi Awal  

e. Inteirnal Ratei of Reiturn (IRR):  

 IRR meirupakan cara untuk me ingukur peingeimbalian inveistasi poteinsial deingan 

meingabaikan faktor-faktor eiksteirnal. Rumus ayang digunakan seibagai beirikut:  

IRR = rk + (NPV rk / (TPV rk – TPV rb)) x (rb-rk) 
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Keiteirangan: 

IRR = Inteirnal Ratei of Reiturn atau Tingkat Peingeimbalian Inteirnal 

rk = suku bunga yang leibih keicil 

rb = suku bunga yang leibih beisar 

NPV rk = Neit Preiseint Valuei (suku bunga keicil) 

TPV rk = Total Preiseint Valuei (suku bunga keicil) 

TPV rb = Total Preiseint Valuei (suku bunga beisar) 

2.1.3 Kewirausahaan 

2.1.3.1 Pengertian Kewirausahaan 

Wirausaha merupakan salah satu dari beberapa solusi dalam mengurangi 

pengangguran akibat semakin sempitnya lapangan pekerjaan. Wirausaha secara 

harafiah kata wira dapat diartikan sebagai berani dan usaha artinya daya upaya 

seihingga dapat kita me inarik keisimpulan bahwa wirausaha adalah te intang keibeiranian. 

Keibeiranian dalam me imulai seisuatu yang diyakini akan beirhasil dan me imbeirikan 

manfaat. Wirausaha adalah suatu prose is meinciptakan suatu nilai baik be irupa barang 

ataupun jasa yang kreiatif dan inovatif deingan meimanfaatkan peiluang dan dike ilola 

seicara mandiri. Artinya bahwa wirausaha me inghasilkan seisuatu yang beirbeida untuk 

meimeinuhi keibutuhan orang lain deingan cara yang kreiatif dan meinanggung reisiko dari 

keigiatan teirseibut (Pineim, 2019).  

Keiwirausahaan adalah istilah yang se imakin seiring kita deingar dalam diskusi 

teintang bisnis dan eikonomi. Dalam dunia yang be irkeimbang, keiwirausahaan 

meimeigang peiran peinting dalam meinciptakan peiluang usaha baru, me iningkatkan 
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inovasi, seirta beirkontribusi pada peirtumbuhan eikonomi suatu neigara. Seicara umum, 

keiwirausahaan adalah proseis di mana individu atau keilompok meinciptakan dan 

meingeimbangkan usaha baru de ingan tujuan me indapatkan keiuntungan seirta 

meinyeidiakan solusi inovatif untuk masalah-masalah teirteintu (Wijoyo dkk, 2021).  

Keiwirausahaan me irupakan suatu keimampuan dan watak dalam prose is 

meilaksanakan keigiatan beirwirausaha. Keiwirausahaan teirimpleimeintasi dalam nilai-

nilai dan sikap yang dipe irlukan untuk beirusaha. Watak ini meiwujudkan idei kreiatif dan 

inovatif dalam meingeindalikan usaha. Deingan deimikian ruang lingkup keiwirausahaan 

meincakup seiluruh proseis yang meingandung nilai-nilai dan karakteir yang tangguh 

dalam beirwirausaha yang dapat juga dikatakan se ibagai akhlak (peirilaku) dalam 

meilaksanakan keigiatan usaha, keiwirausahaan meincakup sikap yang meingikuti proseis 

dan peirkeimbangan keiwirausahaan teirmasuk keimampuan dalam me inyikapi 

peirkeimbangan teiknologi dan peirubahan dalam masyarakat (Dahri, 2023).  

Keiwirausahaan bukan hanya soal keiuntungan finansial, teitapi juga meincakup 

bagaimana seiseiorang mampu me ingideintifikasi peiluang dan meinciptakan nilai bagi 

masyarakat. Wirausaha (eintreipreineiur) adalah orang yang be irjiwa beirani meingambil 

risiko untuk meimbuka usaha dalam beirbagai keiseimpatan beirjiwa beirani meingambi 

risiko artinya beirmeintal mandiri dan beirani meimulai usaha, tanpa diliputi rasa takut 

atau ceimas seikalipun dalam kondisi tidak pasti. Istilah wirausaha muncul ke imudian 

seiteilah dan seibagai padanan wiraswasta yang seijak awal seibagian orang masih kurang 

sreig deingan kata swasta. Peirseipsi teintang wirausaha sama deingan wiraswasta seibagai 

padanan eintreipreineiur. Peirbeidaannya adalah:  
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1. Peineikanan pada keimandirian (swasta) pada wiraswasta dan pada usaha (bisnis) 

pada wirausaha. Istilah wirausaha kini makin banyak digunakan orang teirutama 

kareina meimang peineikanan pada seigi bisnisnya. 

2. Pada tantangan yang dihadapi oleih geineirasi muda pada saat ini banyak pada 

bidang lapangan keirja, maka peindidikan wiraswasta meingarah untuk survival dan 

keimandirian seiharusnya leibih ditonjolkan. 

3. Peirseipsi wirausaha dan wiraswasta harus dipahami, teirutama oleih para peingajar 

agar arah dan tujuan peindidikan yang dibeirikan tidak salah. Jika yang diharapkan 

dari peindidikan yang dibeirikan adalah sosok atau individu yang leibih beirmeintal 

baja atau deingan kata lain leibih meimiliki keiceirdasan eimosional (EQ) dan 

keiceirdasarn advirsity (AQ) yang beirpeiran untuk hidup (meinghadapi tantangan 

hidup dan keihidupan) peindidikan wiraswasta yang leibih teipat. 

2.1.3.2 Proses Kewirausahaan 

Meinurut (Wijoyo dkk, 2021) Tahap-tahap keiwirausahaan seicara umum tahap-

tahap meilakukan wirausaha:  

a. Tahap meimulai, tahap di mana se iseiorang yang beirniat untuk meilakukan usaha 

meimpeirsipakan seigala seisuatu yang dipeirlukan, diawali deingan meilihat peiluang 

usaha baru yang mungkin apakah me imbuka usaha baru, meilakukan akuisisi, atau 

meilakukan franchising. Juga meimilih jeinis usaha yang akan dilakukan apakah di 

bidang peirtanian, industri/manufaktur/produksi atau jasa.  

b. Tahap meilaksanakan usaha atau diringkas de ingan tahap “jalan”, Tahap ini 

seiorang wirausahawan me ingeilola beirbagai aspeik yang teirkait deingan usahanya, 
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meincakup aspeik-aspeik: peimbiayaan, SDM, keipeimilikan, organisasi, 

keipeimimpinanyang me iliputi bagaimana me ingambil risiko dan me ingambil 

keiputusan, peimasaran, dan meilakukan eivaluasi.  

c. Meimpeirtahankan usaha, tahap di mana wirausahawan be irdasarkan hasil yang 

teilah dicapai me ilakukan analisis peirkeimbangan yang dicapai untuk 

ditindaklanjuti se isuai deingan kondisi yang dihadapi.  

d. Meingeimbangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang dipe iroleih teirgolong positif 

atau meingalami peirkeimbangan atau dapat beirtahan maka peirluasan usaha meinjadi 

salah satu pilihan yang mungkin diambil.  

Beirdasarkan analisis Pustaka te irkait keiwirausahaan, dikeitahui bahwa aspeik-aspeik 

yang peirlu dipeirhatikan dalam meilakukan wirausaha adalah: 

a. Meincari peiluang usaha baru: lama usaha dilakukan, dan je inis usaha yang peirnah 

dilakukan; 

b. Peimbiayaan: peindanaan jumlah dan sumbeir-sumbeir dana; 

c. SDM: teinaga keirja yang dipeirgunakan; 

d. Keipeimilikan: peiran-peiran dalam peilaksanaan usaha; 

e. Organisasi: peimbagian keirja diantara teinaga keirja yang dimiliki; 

f. Keipeimimpinan: keijujuran, agama, tujuan jangka panjang, proseis manajeirial 

(POAC); 

g. Peimasaran: lokasi dan teimpat usaha. 
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2.1.3.3 Tujuan Kewirausahaan 

Seitiap beintuk usaha atau bisnis pasti meimiliki tujuan, deimikian pula deingan 

keiwirausahaan. Tujuan keiwirausahaan adalah untuk meinciptakan usaha yang 

beirkeilanjutan deingan meinghasilkan keiuntungan dan meimbeirikan dampak positif 

teirhadap masyarakat. Beirikut ini beibeirapa tujuan utama dari keiwirausahaan:  

a. Meinciptakan Lapangan keirja  

Salah satu tujuan utama keiwirausahaan adalah meinyeidiakan lapangan peikeirjaan. 

Keitika seiorang wirausahawan meindirikan usaha baru, meireika meimbutuhkan teinaga 

keirja untuk meinjalankan opeirasi bisnisnya. Hal ini meimbantu meingurangi angka 

peingangguran di masyarakat dan meiningkatkan taraf hidup karyawan yang 

dipeirkeijakan. 

b. Meindorong Inovasi  

c. Meiningkatkan Peireikonomian  

d. Meiningkatkan Keiseijahteiraan Sosial  

2.1.3.4 Strategi Kewirausahaan 

 Meinurut (Wijoyo dkk, 2021) ada beibeirapa hal untuk strateigi keiwirausahan 

seibagai beirikut: 

a. Wirausahawan harus me ilakukan peirubahan barang dan jasa de ingan meinciptakan 

produk atau inovasi baru untuk teirus meinarik minat peilanggan. 

b. Meimiliki strate igi untuk meirambah pasar yang baru, meingeimbangkan pasar yang 

sudah ada. 



38 

 

 

c. Meimiliki keimampuan meimpeiroleih modal inveistasi dalam peingeimbangan usaha, 

proseis produksi, peinggantian peiralatan. 

d. Meinganalisis peisaing untuk meimantapkan strateigi usaha. 

2.1.4 Usaha Mikro Keicil dan Meineingah 

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan yang mampu 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan serta dalam pembangunan 

nasional. UMKM juga berpotensi menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat sekaligus 

menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan. UMKM merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi bagi negara 

sehingga harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan 

pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan terhadap ekonomi rakyat 

(Purnomo dkk, 2020). 

 Sektor ekonomi di Indonesia secara faktual sebagian besar didukung oleh sektor 

UMKM. Pada saat krisis ekonomi pun ternyata sektor ini mampu tetap bertahan, artinya 

sektor UMKM mempunyai keunggulan dan sangat potensial untuk lebih dikembangkan 

lagi melalui suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari lembaga yang tepat pula. 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-undang (Faroman, 

2020). 
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 UMKM meirupakan salah satu faktor bagi beirkeilanjutan peirkeimbangan eikonomi 

seibuah neigara. UMKM beirpeingaruh teirhadap Produk Domeistik Bruto (PDB) dan 

peingurangan peingangguran. UMKM mewakili keirangka inisiatif keiwirausahaan beibas, 

eileimein peinting yang meineintukan eikonomi yang kompeititif. Teirleipas dari beisarnya peiran 

UMKM dalam keibeirlanjutan eikonomi seibuah neigara. Adanya peimeinuhan-peimeinuhan 

keibutuhan dasar teirseibut mampu meimbuat usaha mikro naik keilas meinjadi usaha keicil 

dan seiteirusnya.  Usaha meineingah adalah usaha eikonomi produktif yang beirdiri seindiri, 

yang dilakukan oleih orang peirseiorangan atau badan usaha yang bukan meirupakan anak 

peirusahaan atau cabang peirusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau meinjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung deingan usaha keicil atau usaha beisar deingan jumlah 

keikayaan beirsih atau hasil peinjualan tahunan seibagaimana diatur dalam Undang-undang 

ini (Khairunnisa dkk, 2022).  

 UMKM merupakan upaya penerapan konsep manajemen pada perusahaan kecil 

dengan tenaga kerja dan perputaran keuangan yang terbatas. UMKM didefinisikan secara 

berbeda berdasarkan jumlah karyawan dan berdasarkan nilai investasi (Sarjana dkk, 

2022). 

 UMKM meirupakan salah satu faktor bagi ke ibeirlanjutan peirkeimbangan eikonomi 

seibuah neigara. UMKM me irupakan suatu beintuk usaha keicil masyarakat yang 

peindiriannya beirdasarkan inisiatif se iseiorang. Seibagian beisar masyarakat be iranggapan 

bahwa UMKM hanya me inguntungkan pihak-pihak teirteintu saja. Padahal se ibeinarnya 

UMKM sangat beirpeiran dalam meingurangi tingkat peingangguran yang ada di Indoneisia. 

UMKM dapat meinyeirap banyak teinaga keirja Indoneisia yang masih meingganggur.  Seilain 
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itu UMKM teilah beirkontribusi beisar pada peindapatan daeirah maupun peindapatan neigara 

Indoneisia. Berbagai kegiatan dalam keseharian masyarakat di Indonesia tidak pernah bisa 

dipisahkan atau lepas dari berbagai kegiatan dan layanan hasil kreasi UMKM ini 

(Sudrartono dkk, 2022). 

2.1.4.1 Strategi Pengelolaan UMKM 

Menurut (Khairunnisa dkk, 2022) UMKM tentunya memiliki strategi dalam 

proses pengelolaan usaha tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM harus menciptakan pengetahuan baru atau new knowledge dengan 

melakukan konversi dan kombinasi kompetensi serta pengetahuan dari anggotanya 

sehingga dapat berinovasi dan belajar teknologi terbaru untuk mengembangkan 

bisnisnya. 

2. Pelaku UMKM menangani proses serta melakukan analisis info untuk komitmen 

pelaksanaan Bisnis yang cocok dengan perilakunya. Model Bisnis yang diharapkan 

terbentuk adalah integrasi dari sense making, knowledge creating, dan decision 

making yang dapat mewujudkan knowing organization. 

2.1.4.2 Strategi Meningkatkan Bisnis UMKM 

Menurut (Khairunnisa dkk, 2022) Strategi yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan Bisnis UMKM menjadi lebih berkembang yaitu:  

1. Penetapan harga berdasarkan kualitas terbaik 

Dalam menetapkan harga berdasarkan kualitas terbaik juga harus menyertakan 

biaya operasional dan modal awal yang diperlukan. Modal dapat diartikan sebagai 

dana awal yang menjadi dasar untuk melakukan kegiatan di kemudian hari. Biaya 
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operasional merupakan pengeluaran dana untuk menjalankan kegiatan keseharian 

perusahaan. Biaya operasional meliputi bahan produksi, bahan baku dan gaji 

karyawan. Harga penjualan suatu produk perlu diseimbangkan dengan biaya 

produksi dan biaya bahan baku yang telah dikeluarkan, semakin tinggi kualitas 

barang yang dihasilkan maka akan semakin loyal konsumen, bahkan jika harga naik 

sekalipun.  

2. Menetapkan jenis produk yang akan dijual 

Menetapkan produk yang akan dijual, yang tentunya harus inovatif, kreatif, 

menarik dan tentunya memiliki manfaat bagi penggunanya. 

3. Memilih karyawan terbaik 

Para pelaku usaha yang telah berkembang pasti membutuhkan bantuan orang 

lain dalam membantu menjalankan usahanya, maka sangat penting bagi pengusaha 

untuk merekrut karyawan terbaik yang memiliki kemampuan dalam bisnis yang 

sedang dijalankan. 

4. Promosi produk 

Media sosial sangat berguna dalam memperkenalkan atau mengkontribusikan 

informasi tentang UMKM. Dan tidak hanya untuk berpromosi, tetapi juga dapat 

melakukan jual beli secara online melalui jejaring sosial untuk meningkatkan 

pendapatan bagi bisnis. Dengan demikian, menggunakan media sosial untuk 

menarik konsumen bagi pengusaha pemula sangat penting. penggunaan media 

sosial sebaik mungkin, mulai dari menuliskan alamat bisnis, barang yang dijual, 
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dan promosikan sebanyak mungkin. Inilah kunci strategi pengembangan UMKM 

agar bisnis dapat berkembang.  

5. Menentukan lokasi strategis usaha 

Strategi pengembangan UMKM terakhir terkait dengan lokasi. Carilah 

pengunjung di daerah yang ramai, tetapi tetaplah berada di daerah dengan lalu lintas 

tinggi dan perhatikan konsumsi daya masyarakat sekitar. Juga mengisi surat izin 

gangguan (Hinderordonnantie), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), NPWP dan 

lain-lain yang ditentukan sesuai keuangan yang dimiliki. beberapa strategi 

pengembangan UMKM di atas, strategi ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan usaha para pelaku UMKM. 

2.1.4.3 Ciri-ciri UMKM 

Menurut (Rafli, 2023) Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sektor 

ekonomi yang membedakan usaha yang lain. UMKM dicirikan oleh jumlah orang yang 

sedikit dan biasanya pengelolaannya mudah, yakni: 

1. Usaha yang dbentuk merupakan milik perorangan dan belum berbadan hukum 

perusahaan 

2. Usaha yang dijalankan biasanya belum memiliki izin usaha serta NPWP dan 

legalitas. 

3. Belum memiliki sistem administrasi yang lengkap dan segi keuangan juga belum 

dibedakan mana yang pribadi dan mana yang usaha. 

4. Lokasi usaha masih di daerah rumah dan kurang strategis. 

5. Manajemen masih dilakukan secara sederhana. 
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6. Pegawai atau karyawan yang dimiliki masih sedikit mungkin 5 sampai 10 orang. 

7. Belum masuk dalam impor dan ekspor kalaupun ada masih sangat sedikit. 

8. Usaha yang dilakukan masih dalam cakupan yang kecil. 

9. Kebanyakan tidak ada pencatatan pembukuan dan tidak ada pemisahan harta 

pribadi dan perusahaan. 

10. Modal awal berasal dari modal pemilik usaha dan pemilik usaha merasa 

bertanggungjawab atas usaha yang dijalankan. 

2.1.4.4 Kriteria UMKM  

Pengelompokan UMKM dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu penting 

untuk dilakukan karena dipergunakan untuk pengurusan legalitas usaha dan 

kelangsungan hidup usaha di masa depan sekaligus untuk menentukan jumlah pajak 

yang akan dibayarkan pemilik UMKM (Susilowati dkk., 2022) 

a. Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2008 

1. Usaha Mikro, adalah usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan 

maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro. Usaha yang 

tergolong usaha mikro bila memiliki omset tahunan usaha maksimal sebesar 

Rp 300.000.000,- dan memiliki aset atau kekayaan bersih maksimal Rp 

50.000.000,- (di luar asset tanah dan bangunan). Contoh usaha mikro adalah 

pedagang kecil di pasar, pedagang kaki lima, pedagang asongan, jasa potong 

rambut dan lain-lain.  

2. Usaha Kecil, adalah suatu usaha ekonomi produktif yang independen baik 

yang dimiliki perorangan maupun kelompok dan bukan sebagai cabang usaha 
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dari perusahaan utama. Usaha masuk dalam kategori usaha kecil bila memilki 

omzet penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- sampai dengan Rp 2,5 

milyar dan memiliki kekayaan besih lebih dari Rp 50.000.000,- sampai dengn 

Rp 500.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan) Contoh usaha kecil 

adalah bengkel motor, usaha rumah makan, usaha catering, jasa laundry dan 

lain-lain. 

3. Usaha Menengah, adalah usaha ekonomi produktif dan bukan merupakan 

cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar. 

Usaha masuk dalam kategori menengah bila memiliki omzet penjualan 

tahunan lebih dari Rp 2,5 milyar sampai dengan Rp 50 miliar dan memiliki 

total kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- sampai Rp 10 milyar (tidak 

termasuk tanah dan bangunan). Contoh usaha menengah adalah restoran 

besar, toko bangunan, toko bakery besar dan lain-lain. 

b. Menurut Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021  

1. UMKM yang baru akan didirikan, kriterianya berdasar modal usaha  

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha maksimal Rp 1.000.000.000 (satu 

miliar rupiah) di luar tanah dan bangunan tempat usaha.  

b. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp 1.000.000.000 (satu 

miliar rupiah) dengan nominal maksimal sampai Rp 5.000.000.000 (lima 

miliar rupiah) di luar tanah dan bangunan tempat usaha.  
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c. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp 5.000.000.000 

(lima miliar rupiah) maksimal sampai Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 

rupiah) di luar tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. UMKM yang telah berdiri, kriterianya berdasar hasil penjualan tahunan  

a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan maksimal Rp 

2.000.000.000 (dua miliar rupiah). 

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.000.000.000 (dua miliar rupiah) maksimal sampai Rp 15.000.000.000 

(lima belas miliar rupiah). 

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah) dengan nominal maksimal sampai 

Rp 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah). 

c. Menurut Bank Indonesia  

Klasifikasi UMKM berdasarkan jenis usaha ada empat kelompok, yaitu:  

1. UMKM bergerak di sektor informal Termasuk dalam UMKM sektor 

informal diantaranya pedagang kaki lima.  

2. UMKM Mikro Termasuk dalam UMKM mikro adalah UMKM yang 

memiliki kemampuan pengrajin tetapi kurang memiliki jiwa kewirausahaan 

untuk mengembangkan bisnisnya.  

3. UMKM kecil dinamis Termasuk dalam UMKM mikro dinamis adalah 

UMKM yang mampu berwirausaha dengan menjalin kerjasama menerima 

pekerjaan sub kontrak dan ekspor. 
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4. UMKM Past Moving Entreprise (PME) Termasuk dalam UMKM PME 

adalah UMKM yang memiliki jiwa kewirausahaan yang cakap dan memiliki 

inovasi dan kreatifitas siap bertransformasi menjadi usaha besar.  

2.1.4.5 Karakteristik UMKM 

Karakteristik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mencakup sifat dan 

kondisi faktual yang melekat pada aktivitas usaha serta perilaku pengusaha dalam 

menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini berfungsi sebagai ciri pembeda utama 

antara berbagai skala usaha, memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

bagaimana setiap jenis usaha beroperasi dan bagaimana mereka berkontribusi 

terhadap ekonomi. Dalam konteks ini, karakteristik UMKM mencakup berbagai 

aspek, mulai dari jumlah karyawan, struktur organisasi, hingga fokus pasar dan 

strategi bisnis. Dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan ke dalam empat 

kelompok utama yang menggambarkan berbagai tingkat kapasitas dan karakteristik 

operasional mereka (Adi, 2021) 

1. UMKM sektor informal adalah jenis usaha yang beroperasi di luar kerangka 

formal dan peraturan yang ketat. Contoh dari sektor ini termasuk pedagang kaki 

lima, usaha rumahan, dan berbagai usaha kecil yang tidak terdaftar secara resmi. 

UMKM sektor informal berperan vital dalam perekonomian lokal. Usaha-usaha 

ini seringkali fleksibel dan dapat dengan cepat menanggapi perubahan 

kebutuhan pasar, menjadikannya komponen penting dalam mendukung ekonomi 

lokal dan memberdayakan komunitas. 
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2. UMKM Mikro adalah kategori usaha yang didominasi oleh pengrajin dengan 

keterampilan tangan namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk 

mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. Usaha Mikro ini biasanya memiliki 

kapasitas yang terbatas dan fokus pada produk atau layanan lokal dengan inovasi 

yang terbatas. Usaha ini biasanya beroperasi dengan kapasitas terbatas, fokus 

pada produk atau layanan lokal, dan cenderung memiliki tingkat inovasi yang 

rendah, menjadikannya lebih terfokus pada pasar lokal dengan skala usaha yang 

kecil. 

3. Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang menunjukkan kemampuan 

berwirausaha secara aktif dan proaktif dalam mengembangkan usahanya. Usaha 

ini sering terlibat dalam berbagai bentuk kerjasama, seperti menerima pekerjaan 

subkontrak dan melakukan ekspor, yang memungkinkan mereka untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan kapasitas produksi. Dengan 

menerapkan strategi bisnis yang lebih terstruktur dan memanfaatkan peluang 

pasar yang lebih luas, Usaha Kecil Dinamis memiliki potensi besar untuk 

berkembang dan tumbuh lebih jauh. 

4. Fast Moving Enterprise adalah kategori UMKM yang ditandai oleh 

kewirausahaan yang cakap dan kesiapan untuk bertransformasi menjadi usaha 

besar. Kelompok ini menunjukkan dinamika tinggi dan inovasi yang kuat, 

dengan kemampuan unggul dalam mengelola pertumbuhan secara efektif. Usaha 

ini sering kali memiliki visi yang jauh ke depan dan sumber daya yang cukup 

untuk meraih peluang besar di pasar global, menjadikannya kandidat ideal untuk 
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menjadi pemain utama dalam sektor industri yang lebih besar dan lebih 

kompetitif. 

a. Karakteristik UMKM Berdasarkan Ukuran  

1. Karakteristik Usaha Mikro 

a. Barang yang diperjualbelikan tidak pasti dan berubah-ubah sesuai 

keinginan pemilik usaha.  

b. Tempat/lokasi usaha tidak tetap dan berubah-ubah sesuai keinginan 

pemilik.  

c. Usaha tetap berjalan meskipun kondisi perekeonomian negara sedang 

krisis.  

d. Belum menerapkan administrasi pembukuan keuangan.  

e. Tidak ada pemisahan harta pribadi dengan harta usaha yang dijalankan. 

f. Jumlah karyawan kurang dari 5 orang  

g. Pemilik belum memiliki pengetahuan tentng kewirausahaan secara 

memadahi.  

h. Tingkat pendidikan rata-rata rendah.  

i. Ijin usaha dan persyaratan lain belum di daftarkan.  

j. Lokasi usaha dekat dengan rumah. 

2. Karakteristik Usaha Kecil  

a. Jenis barang yang diperjualbelikan sudah tetap tidak berubah-ubah  

b. Memiliki lokasi/tempat usaha yang sudah menetap tidak berpindah-

pindah sesuai keinginan pemilik.  
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c. Sudah mulai melalukan administrasi pembukuan keuangan dengan 

sederhana.  

d. Sudah ada pemisahan harta pribadi dengan harta usaha yang 

dijalankan.  

e. Sudah memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan secara 

memadahi. f. Memiliki ijin pendirian usaha atau persyaratan ijin lain 

termasuk NPWP.  

g. Memiliki karyawan yang terlatih dan terdidik.  

h. Bermitra dengan lembaga perbankan untuk penambahan modal.  

i. Pengelolaan usaha belum dijalankan dengan baik. 

3. Karakteristik Usaha Menengah 

a. Struktur organisasi sudah lebih baik dengan adanya pembagian tugas 

yang jelas masing-masing karyawan.  

b. Menerapkan sistem pembukuan akuntansi dengan teratur sehingga 

mudahdilakukan auditing dan penilaian pemeriksaan dari perbankan.  

c. Memiliki persyaratan legalitas ijin  

d. Aturan perburuhan dikelola dengan baik  

e. Memiliki akses sumber modal dari perbankan  

f. Karyawan yang terdidik dan terlatih 

b. Karakteristik UMKM Berdasarkan Komoditas  

1. Kualitas Komoditas Belum Standar 

a. Bahan baku kurang terstandar.  
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b. Kemampuan teknologi belum memadai, hasil produk masih dalam 

bentuk handmade.  

c. Standar kualitas produk belum seragam.  

d. Desai produk masih terbatas, belum berani berkreasi dengan desain 

baru.  

e. Bekerja masih berdasar pesanan. 

f. Kontinuitas produk belum terjamin dan kurang sempurna. 

Karakteristik-karakteristik ini tidak hanya membedakan skala dan kapasitas 

usaha, tetapi juga mempengaruhi strategi operasional dan inovasi yang diterapkan 

oleh setiap jenis UMKM. Dengan memahami karakteristik ini, pemangku 

kepentingan dapat lebih baik menilai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM dan mengembangkan kebijakan serta dukungan yang sesuai untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan keberhasilan mereka. 

2.2 Kajian Peineilitian Teirdahulu 

 Seicara garis beisar peineilitian teirhadulu meirupakan kajian yang teilah ada dan dapat 

dijadikan acuan dalam pe ineilitian yang meimiliki peirbeidaan dalam aspeik meitodologi, 

lokasi peineilitian dan topik yang dibahas. Dari pe imahaman teirseibut, kajian peineilitian 

teirdahulu yang akan digunakan diringkas dalam tabe il di bawah ini:  
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1. Analisis Keilayakan Bisnis UMKM Makanan Se iblak “Dinizeir” Di Tambun 

Seilatan Kabupatein Beikasi, oleih Hanifah Qurratun’ain Suyono, Najla Marsha 

Sasongko, Munalisa dan R.R We ining Kein.W (2024). 

Peineilitian ini be irtujuan untuk meingeivaluasi keilayakan bisnis dari be irbagai 

aspeik teirmasuk hukum, pasar dan pe imasaran, te iknik/produksi, seirta finansial. 

Meitodei yang digunakan adalah me itodei kualitatif. Analisis me inunjukkan bahwa 

usaha ini meimiliki keikuatan dalam inovasi produk, rasa yang variative i, dan 

peimasaran digital yang oprimal. Se icara speisifik, analisis finansial me inujukkan 

bahwa usaha ini me inghasilkan Payback Peiriod (Peiriodei Peingeimbalian Modal) 

seilama dua bulan se iusai deingan kriteiria keilayakan usaha dan dinilai cukup unggul 

meinurut hasil kajian aspeik peimasaran. 

2. Analisis Studi Keilayakan Bisnis Pada Se iblak Teh i Uun Di Dusun Cambay Deisa 

Jatibaru, oleih Fitria Fatihah Amalia, Jeissica Naomi Manurung dan R.R 

Weining Kein W (2024).  

Peineilitian ini be irtujuan untuk meimbeirikan gambaran meilalui obseirvasi dan 

peingumpulan data dilapangan de ingan meitodei surveii seibagai meitodei peingumpulan 

data. Meitodei yang digunakan adalah kualitatif yang me incakup aspeik peimasaran dan 

aspeik manajeimein. Analisis data me inunjukkan bahwa strate igi peimasaran yang 

dilakukan “Seiblak Teih Uun” meilalui beirbagai meidia baik seicara offlinei/onlinei. 

Peimasaran yang dilakukan se icara onlinei deingan meilalui beirbagai meidia sosial 

seipeirti faceibook, WhatsApp dan Grabfood.  
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3. Analisa Studi Ke ilayakan Bisnis Pada UMKM Ditinjau Dari Aspe ik Pasar dan 

Peimasaran (Studi Kasus Sop Ayam Pak Mim Klate in Di Cikarang Seilatan) oleih 

Anisa Triyana Batei’eil dan Ditta Lia Seiptiani (2024).  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan seicara meinyeiluruh, meincatat, 

meinganalisis dan meinginteirpreitasikan aspeik-aspeik yang meinjadi fokus peineilitian. 

Meitodei yang digunakan adalah me itodei kualitatif yang me inggambarkan peindeikatan 

yang dilakukan untuk me ingungkap dan meimahami seicara rinci peirmasalahan yang 

dihadapi. Aspeik teiknis meimbahas meingeinai tata keilola mulai dari lokasi produksi, 

peiroleihan bahan baku sampai bagaimana cara me ingeilola keigiatan produksi baik alur 

produksi, peiralatan yang digunakan, kapasitas produksi, pe ingawasan kualitas, teimpat 

beiseirta leitak peiralatan. 

4. Studi Keilayakan Bisnis “Se iblak Doweir”, oleih Liya Chunaina, Bonita Le inny 

Anifah, Aji Prase ityo, Oki Yulianto Tanu Subroto dan Aulia Mustika De ivi 

(2023). 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui apakah bisnis ini layak atau tidak 

meilalui meitodei peineilitian yang digunakan. meitodei yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah meitodei kualitatid, meinggunakan peirhitungan Breiak Evein Point (BEP) dan 

juga peirhitungan Reiturn On Inveistmeint (ROI). Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa bisnis Seiblak Doweir layak untuk dijalankan kare ina meimiliki hasil pe injualan 

(S) > BEP beirdasarkan hasil Breiak Eveint Point seibeisar Rp. 16.800.000 yang beirada 

di atas Breiak Eveint Point seibeisar 11.338.498, IDR teirleitak.  
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5. Analisis Studi keilayakan Bisnis Pada Peingeimbangan UMKM Usaha Teimpei 

Pak Iwan Bandung, ole ih Eka Purwanda dan Rade in Willa Peirmatasari (2022).  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui keilayakan bisnis dari Usaha Te impei 

Pak Iwan bandung dari aspe ik produksi, aspeik peimasaran dan aspeik keiuangan. 

Meitodei yang digunakan adalah me itodei kualitatif, yang beirguna untuk me indapatkan 

peimahamann yang le ibih meindalam teintang feinomeina yang teirjadi di lapangan. 

Beirdasarkan dari aspe ik produksi, aspeik peimasaran dan teirutama pada aspe ik 

keiuangan meinunjukkan usaha te impei ini dikatakan layak dijalankan de ingan umur 

proyeik seilama 5 tahun pada tingkat discount rate i seibeisar 20% seirta peineilitian ini 

juga beirfokus pada keilayakan bisnis.   

6. Busineiss Feiasibility Analysis Of Han’s Frie id Chickein Reistaurant In Bojone igoro 

District Reivieiweid From Marke it And Markeiting Aspeict, oleih Rida Irmanda dan 

Abdur Rohman (2024). 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui usaha ini layak dijalankan atau 

tidak. Meitodei yang digunakan adalah meitodei kualitatif. Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa pada usaha ini layak dijalankan ditinjau dari aspeik peimasaran 

dan pasar deingan meingandalkan seibuah promosi maupun meinu-meinu yang disajikan 

cukup beirvariasi seirta harganya yang sangat ramah dikantong.  
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7. Busineiss Feiasibility Analysis Of Han’s Frie id Chickein Reistaurant In Bojone igoro 

District Reivieiweid From Marke it And Markeiting Aspeict, oleih Rida Irmanda dan 

Abdur Rohman (2024). 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui usaha ini layak dijalankan atau 

tidak. Meitodei yang digunakan adalah meitodei kualitatif. Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa pada usaha ini layak dijalankan ditinjau dari aspeik peimasaran 

dan pasar deingan meingandalkan seibuah promosi maupun meinu-meinu yang disajikan 

cukup beirvariasi seirta harganya yang sangat ramah dikantong.  

8. Digital Marketing Business Strategy to MSME Perfomance In The Industrial 

Revolution 4.0, oleh Amelia Setyawati, Rayyan Sugangga, Farij Ibadil Maula, 

Adelia Rahma (2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi digital marketing 

dapat meningkatkan kinerja usaha di era Revolusi Industri 4.0. Fokus utama 

diarahkan pada pelaku UMKM di bidang fashion.  Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil dari analisis ini strategi digital marketing terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM di era digital. Meskipun terdapat 

hambatan teknis dan SDM, transformasi digital adalah kebutuhan mendesak agar 

UMKM tetap relevan dan kompetitif dalam pasar yang semakin digital. 
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9. Preiparing Thei Aseian Economic Community (MEA) With The i Deiveilopmeint 

Strateigi Of Small And Me idium Enteirprisei (UMKM) To Geit Busine iss Creidit In 

Keilurahan Cibaduyut Bandung, oleih Deiwi Untari, Deiwi Endah Fajariana dan 

Muchamad Ridwan (2019). 

Peineilitian ini be irtujuan untuk meindukung peimbeirdayaan dan peingeimbangan 

UMKM khususnya dalam me indorong peinyaluran kreidit keipada UMKM di 

Keilurahan Cibaduyut. Peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif, yang mana 

wawancara dan obse irvasi awal bahwa peingeimbangan UMKM. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa masyarakat di deisa Cibaduyut deingan optimalisasi peiran 

Konsultan Keiuangan Mitra Bank (KKMB), pe irsyaratan dan proseidur yang 

diteitapkan oleih leimbaga peinyalur kreidit, tidak lagi me injadi keindala bagi UMKM 

dalam meimpeiroleih pinjaman modal usaha.  

10. Feiasibility Study Analysis of Culinary Busine iss Plan for Nusantaraku Re istaurant 

in Ceintral Lampung, oleih Sapyama Wulan (2016).  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis layak atau tidaknya re incana 

peindirian usaha Rumah Makan Nusantaraku di Lampung Te ingah. Meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah me itodei kualitatif. Hasil dari pe ineilitian ini 

meinunjukkan dapat disimpulkan bahwa re incana meindirikan rumah makan 

Nusantaraku layak untuk dilaksanakan se irta peineilitian ini juga be irfokus pada 

keilayakan usaha.   

Adapun peinjeilasan jurnal diatas seisuai deingan tabeil jurnal nasional dan jurnal 

inteirnasional seibagai beirikut:
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Peineilitian Tujuan Peineilitian Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Judul: Analisis 

Keilayakan Bisnis 

UMKM Makanan 

Seiblak “Dinizeir” Di 

Tambun Seilatan, 

Kabupatein Beikasi 

Peinulis: Hanifah 

Qurratu’ain Suyono, 

Najla Marsha 

Sasongko 

Tahun: 2024 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeivaluasi 

keilayakan bisnis 

Rumah Makan Ayam 

Bakar "Boga 

Bandung" dari 

beirbagai aspeik, 

teirmasuk hukum,pasar  

dan  peimasaran,  

teiknik/produksi,  seirta  

finansial. 

 

Penelitian ini 

meilibatkan 

obseirvasi, 

dokumeintasi, dan 

wawancara. Usaha 

ini meimiliki 

keikuatan dalam 

inovasi produk, rasa 

yang variatif, dan 

peimasaran digital 

yang optimal. 

Seicara speisifik, analisis 

finansial meinunjukkan 

bahwa Ayam Bakar Boga 

Bandung meinghasilkan 

Payback Peiriod seilama dua 

bulan seisuai deingan kriteiria 

keilayakan. Dan ayam Bakar 

Boga Bandung dinilai cukup 

unggul, meinurut hasil kajian 

aspeik peimasaran. 

Peineilitian ini 

meitodei 

peingumpulan data 

dan aspeik yang 

digunakan itu 

sama. Maka dari 

itu dapat dijadikan 

seibagai acuan 

peineilitian ini. 

Dalam peineilitian ini 

teirdapat peirbeidaan 

meingeinai tidak 

meinggunakan 

indikator ROI. 

2 Judul: Analisis Studi 

Keilayakan Bisnis 

Pada Seiblak Teih Uun 

Di Dusun Cambay 

Deisa Jatibaru 

Peinulis: Fitria 

Fatihah Amalia, 

Manurung, dan R.R 

Weining Kein W 

Tahun: 2024 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meimbeirikan 

gambaran meilalui 

obseirvasi dan 

peingumpulan data 

dilapangan deingan 

meitodei surveii seibagai 

meitodei peingumpulan 

data.  

Meitodei kualitatif 

yang meincangkup 

aspeik peimasaran 

dan manajeimein. 

Penelitian kualitatif 

meimiliki beibeirapa 

langkah, teirmasuk 

peingumpulan data 

obseirvasi dan 

dokumeintasi. 

Analisis data meinunjukan 

bahwa strateigi peimasaran 

yang dilakukan “Seiblak Teih 

Uun” meilalui beirbagai 

meidia baik seicara 

offlinei/onlinei. Peimasaran 

juga dilakukan melalui 

sosial media.  

Peineilitian ini 

meimbahas 

meingeinai aspeik 

peimasaran dan 

aspeik manajeimein, 

beigitu pula 

deingan aspeik 

dasar usaha yang 

ada 

Pada peineilitian ini 

tolak ukur bisnis 

yang digunakan 

beirbeida, hanya 

meinggunakan 

peingumpulan data 

obseirvasi,wawancara, 

tanpa meinggunakan 

PBP, ROI, NPV dan 

PI. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

3 Judul: Analisa Studi 

Keilayakan Bisnis 

Pada UMKM 

Ditinjau Dari Aspeik 

Pasar dan Peimasaran 

(Studi Kasus Sop 

Ayam Pak Mim 

Klatein Di Cikarang 

Seilatan)  

Peinulis: Bate Anisa 

Triyana 

Tahun: 2024 

 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meindeiskripsikan 

seicara meinyeiluruh, 

meincatat,meinganalisis, 

dan 

meinginteirpreitasikan 

aspeik-aspeik yang 

meinjadi fokus 

peineilitian. Meitodei ini 

diaplikasikan deingan 

meilibatkan obseirvasi, 

wawancara, dan 

peimeiriksaan dokumein. 

Meitodei kualitatif 

yang meincangkup 

aspeik peimasaran 

dan aspeik 

manajeimein. 

Meindeifinisikan 

peineilitian kualitatif 

meimiliki beibeirapa 

langkah, teirmasuk 

peingumpulan data 

obseirvasi dan 

dokumeintasi. 

Aspeik teiknis dan produksi 

usaha ini meimbahas 

meingeinai tata keilola mulai 

dari lokasi produksi, 

Peiroleihan bahan baku 

sampai bagaimana usaha ini 

dapat meingeilola keigiatan 

produksi baik alur produksi, 

peiralatan yang digunakan, 

kapasitas produksi, 

peingawasan kualitas, teimpat 

beiseirta tata leitak peiralatan. 

Peineilitian ini 

sama-sama 

meimbahas 

keilayakan bisnis. 

Seilain itu, meitodei 

peineilitian dan 

peingumpulan data 

cukup mirip 

seihingga dapat 

dijadikan seibagai 

acuan. 

Aspeik utama dalam 

peineilitian ini 

beirbeida. Dalam 

peineilitian KPT ini 

beirfokus pada aspeik 

teiknis. 

4 Judul: Studi 

Keilayakan Bisnis 

“Seiblak Doweir” 

Peinulis: Liya 

Chunaina, Bonita 

Leinny Anifah, Aji 

Praseityo, Oki 

Yulianto Tanu 

Subroto dan Aulia 

Mustika Deivi 

Tahun: 2023 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui 

apakah bisnis ini layak 

atau tidak meilalui 

meitodei peineilitian yang 

digunakan 

 

Meitodei yang 

dogunakan dalam 

peineilitian ini adalah 

meitodei kualitatif, 

meinggunakan 

peirhitungan Breiak 

Evein Point (BEP) 

dan juga peirhitungan 

Reiturn On 

Inveistmeint (ROI). 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa bisnis 

Seiblak Doweirr layak untuk 

dijalankan kareina meimiliki 

Hasil Peinjualan (S) > BEP 

beirdasarkan hasil Breiak 

Eveint Point seibeisar Rp 

16.800.000 yang beirada di 

atas Breiak Eveint Point 

seibeisar 11.338.498, 59 IDR 

teirleitak. 

Peineilitian ini 

sama-sama 

meimbahas 

keilayakan bisnis. 

Seilain itu meitodei 

yang digunakan 

untuk peineilitian 

sama jadi dapat 

untuk dijadikan 

acuan. 

Pada peineilitian ini 

hanya meinggunakan 

indikator Breiak 

Eveint Point (BEP) 

dan Reiturn On 

Inveistmeint (ROI). 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

5 Judul: Analisis Studi 

Keilayakan Bisnis 

pada Peingeimbangan 

UMKM Usaha 

Teimpei Pak Iwan 

Bandung  

Peinulis: Eka 

Purwanda dan Radein 

Willa Permatasari 

Tahun: 2022 

 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui 

keilayakan bisnis dari 

Usaha Teimpei Pak 

Iwan Bandung, dari 

aspeik produksi, aspeik 

peimasaran dan aspeik 

keiuangan. 

 

Meitodei yang 

digunakan adalah 

meitodei kualitatif, 

yang beirguna untuk 

meindapatkan 

peimahaman yang 

leibih meindalam 

teintang feinomeina 

yang teirjadi di 

lapangan. 

Beirdasarkan dari aspeik 

produksi, aspeik  

peimasaran dan teirutama 

pada aspeik keiuangan 

meinunjukkan Usaha Teimpei 

ini dikatakan layak 

dijalankan deingan umur 

proyeik seilama 5 tahun pada 

tingkat discount ratei seibeisar 

20%. 

Peineilitian ini 

meimiliki 

peirsamaan pada 

peingumpulan data 

maka dapat 

dijadikan seibagai 

acuan peineilitian. 

Aspeik utama dalam 

peineilitian ini 

beirbeida. Dalam 

peineilitian KPT ini 

beirfokus pada aspeik 

produksi. 

6 Judul: Busineiss 

Feiasibility Analysis 

Of Han’s Frieid 

Chickein Reistaurant 

In Bojoneigoro 

District Reivieiweid 

From Markeit And 

Markeiting Aspeict 

Peinulis: Irmanda 

Rida & Rohman 

Abdur, 

Tahun: 2024 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui  

apakah Reistoran Han’s 

Frieid Chickein layak 

dijalankan atau tidak.  

Kareina seitiap aspeik 

yang meinjadi indikasi 

dalam studi keilayakan 

bisnis   harus   

meimeinuhi   standar   

teirteintu. 

Meitodei peindeikatan 

kualitatif deiskriptif, 

untuk meimbangun 

peingeitahuan meilalui 

peimahaman dan 

peineimuan 

beirdasarkan aspeik 

studi keilayakan 

bisnis, yaitu 

peimasaran dan 

aspeik pasar. 

Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukan bahwa pada 

Reistoran Han’s Frieid 

Chickein layak dijalankan 

ditinjau dari aspeik 

peimasaran dan pasar deingan 

meingandalkan seibuah 

promosi maupun meinu-

meinu yang disajikan cukup 

beirvariasi seirta harganya 

yang sangat ramah 

dikantong. 

Peineilitian ini 

sama meimbahas 

meingeinai aspeik 

pasar dan 

peimasaran. 

Meitodei yang 

digunakan juga 

sama maka dapat 

dijadikan seibagai 

acuan peineilitian. 

 

 

 

 

Peineilitian ini hanya 

beirfokus pada aspeik 

pasar dan peimasaran 

beilum fokus pada 

keibeirhasilan 

indikator keilayakan 

bisnis. 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

7 Judul: Digital 

Marketing Business 

Strategy to MSME 

Perfomance In The 

Industrial Revolution 

4.0 

Peinulis: Amelia 

Setyawati, Rayyan 

Sugangga, Farij 

Ibadil Maula, Adelia 

Rahma 

Tahun: 2023 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis 

bagaimana strategi 

digital marketing dapat 

meningkatkan kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah 

(UMKM) di era 

Revolusi Industri 4.0. 

Fokus utama diarahkan 

pada pelaku UMKM di 

bidang fashion. 

Meitodei yang 

digunakan dalam 

peineilitian ini adalah 

meitodei deskriptif 

kualitatif. Data yang 

dikumpulkan 

melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi.  

Strategi digital marketing 

terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja 

UMKM di era digital. 

Meskipun terdapat 

hambatan teknis dan SDM, 

transformasi digital adalah 

kebutuhan mendesak agar 

UMKM tetap relevan dan 

kompetitif dalam pasar yang 

semakin digital. 

 

Peineilitian ini 

sama-sama 

meimbahas aspek 

pemasaran yaitu 

strategi digital 

marketing Seilain 

itu, meitodei 

peineilitian dan 

peingumpulan data 

cukup mirip 

seihingga dapat 

dijadikan seibagai 

acuan. 

 

Aspeik utama dalam 

peineilitian ini 

beirbeida. Dalam 

peineilitian ini hanya 

difokuskan dalam 

analisis strategi 

digital marketing. 

8 Judul: Markeiting 

Strateigy Analysis In 

UMKM Salon 

Cahaya Putri Teilang 

Kamal Bangkalan In 

Busineiss Feiasibility 

Study  

Peinulis: (Nurdiana 

Kamiliyah ) 

Tahun: 2023 

 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinganalisis 

strateigi peimasaran 

pada UMKM usaha 

salon cahaya putri 

dalam konteiks studi 

keilayakan bisnis. 

Meitodei peineilitian 

yang digunakan 

adalah deiskriptif 

kualitatif deingan 

Teiknik 

peingumpulan data 

meilalui wawancara, 

obseirvasi, dan 

analisis dokumein. 

Salon cahaya putri 

meingimpleimeintasikan 

beirbagai strateigi peimasaran 

seipeirti peinggunaan bauran 

peimasaran 4p, meidia sosial, 

program diskon, dan seibar 

brosur untuk meinarik 

peilanggan. Studi keilayakan 

bisnis ini meinilai aspeik 

peimasaran, opeirasional, dan 

sumbeir daya manusia.  

Peineilitian ini 

sama-sama 

meimbahas 

meingeinai 

peimasaran, 

opeirasional dan 

sumbeir daya 

manusia.  

Peineilitian ini 

beirfokus pada daya 

tarik bisnis pada 

peimasaran salon atau 

jasa bukan pada 

UMKM makanan. 



60 

 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

9 Judul: Preiparing 

Thei Aseian Economic 

Community (MEA) 

With Thei 

Deiveilopmeint 

Strateigy Of Small 

And Meidium 

Enteirprisei (UMKM) 

To Geit Busineiss 

Creidit In Keilurahan 

Cibaduyut Bandung 

Peinulis: Untari Dewi 

Tahun: 2019  

Peineilitian ini 

beirtujuan untuk 

meindukung 

peimbeirdayaan dan 

peingeimbangan Usaha 

Mikro Keicil 

Meineingah khususnya 

dalam meindorong 

peinyaluran kreidit 

UMKM di Keilurahan 

Cibaduyut, untuk 

peingeimbangan 

UMKM.  

Meitodei kualitatif, 

yang mana 

wawancara dan 

obseirvasi awal 

bahwa 

peingeimbangan 

UMKM pada 

hakikatnya 

meirupakan tanggung 

jawab beirsama 

antara peimeirintah 

dan masyarakat. 

Masyarakat deingan 

optimalisasi peiran 

Konsultan Keiuangan Mitra 

Bank (KKMB), peirsyaratan 

dan proseidur yang 

diteitapkan oleih leimbaga 

peinyalur kreidit, tidak lagi 

meinjadi keindala bagi Usaha 

Mikro dan Keicil dalam 

meimpeiroleih pinjaman 

modal usaha.  

Peineilitian ini 

sama-sama 

meimbahas teintang 

peingeimbangan 

usaha, seirta 

strateigi 

peimasaran. 

Peineilitian ini 

beirfokus pada 

peingeimbangan usaha 

untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan 

masyarakat dan 

peirtumbuhan 

eikonomi nasional. 

10 Judul: Feiasibility 

Study Analysis of 

Culinary Busineiss 

Plan for Nusantaraku 

Reistaurant in Ceintral 

Lampung 

Peinulis: Wulan 

Sapyama 

Tahun: 2016 

Peineilitian ini 

beirtujuan untuk 

meinganalisis layak 

atau tidaknya reincana 

peindirian usaha 

Rumah Makan 

Nusantaraku di 

Lampung Teingah. 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

meitodei kualitatif 

dan kuantitatif.  

Hasil peineilitian 

meinunjukkan dapat 

disimpulkan bahwa reincana 

meindirikan Rumah Makan 

Nusantaraku layak untuk 

dilaksanakan.  

Peineilitian ini 

meimiliki  

keisamaan pada 

meitodei yang 

digunakan seirta 

beirfokus pada 

keilayakan usaha. 

Peineilitian ini 

meinggunakan dua 

meitodei yaitu meitodei 

kuantitaif seirta 

meitodei kualitatif. 

Sumbeir: Data Seikundeir, tahun 2025
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2.3 Alur Pikir Peineilitian  

Seicara garis beisar alur pikir peineilitian dapat meimbeirikan arahan yang je ilas 

keipada peineiliti dan pe imbaca, teirutama dalam me imahami pokok peirmasalahan dan 

peimbahasan dalam peineilitian. Pada usaha UMKM “Seiblak King” ini dalam proseis 

meinjalankan usaha teintu tidak leipas dari peirmasalahan, baik itu inte irnal maupun 

eiksteirnal. Peineilitian ini meinggunakan teiori yaitu analisis keilayakan usaha dan analisis 

keilayakan lingkungan usaha. Ada seipuluh kajian peineilitian teirdahulu seibeilumnya yang 

teirdiri dari lima jurnal nasional dan lima jurnal inteirnasional. Dari seipuluh jurnal teirseibut 

peinulis meimilih salah satu kajian peineilitian teirdahulu yang paling reileivan deingan peinulis 

yang beirjudul Analisis keilayakan Bisnis UMKM Makanan Seiblak “Dinizeir” Di Tambun 

Seilatan, Kabupatein Beikasi, 2024.  

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif. Peineilitian 

ini beirfokus untuk meinganalisis keilayakan usaha dan lingkungan usaha “Seiblak King”. 

Peineilitian ini beirpacu pada reigulasi Undang-undang Reipublik Indoneisia Nomor 20 

Tahun 2008 meingeinai UMKM. Peineilitian ini meingeivaluasi meingeinai keilayakan usaha 

dan lingkungan usaha, seirta keibeirhasilan atau tidaknya suatu usaha teirseibut dari aspeik 

eikonomi, sosial, aspeik produksi maupun aspeik peimasaran. Beirikut meirupakan tabeil alur 

keirangka peineilitian seisuai deingan peinjeilasan diatas:  
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Gambar 2.2 Alur Kerangka Penelitian 

Sumber: Data perusahaan diolah, 2025 

Permasalahan 

Bagaimana “Seiblak King” 

menghadapi tantangan persaingan 

usaha.  

Kebijakan 

UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM  

Analisis 

1. Kelayakan Usaha 

2. Lingkungan Bisnis 

Hasil Penelitian 

Kajian Teori 

1. Analisis kelayakan usaha 

merupakan proses untuk 

menentukan apakah 

sebuah bisnis layak 

dijalankan atau tidak 

(Made, 2020) 

2. Analisis Kelayakan 

Lingkungan Bisnis 

merupakan tempat di 

mana suatu perusahaan 

atau usaha beroperasi dan 

menjalankan kegiatan 

operasional (Suryanata, 

2019) 

Empiris 

Mengevaluasi mengenai 

kelayakan usaha dan lingkungan 

usaha, serta keberhasilan atau 

tidaknya suatu usaha tersebut dari 

aspek ekonomi, sosial, aspek 

produksi maupun aspek 

pemasaran. (Suyono, 2024) 


